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ABSTRACT

Name: Hilda Khaerunnisa, NIM: 211360055, Title: Majaz Mursal in Al-
Qur'an Juz Fourteen (Balaghah Analysis Study). Department of Arabic
Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan
Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

The language of the Qur'an contains beauty not only in its word
structure, but also in its language styles, one of which is majaz mursal. This
style of language not only beautifies the delivery of the message, but also
deepens the meaning contained by the verses. However, understanding majaz
mursal cannot be done literally, but requires an in-depth analysis of the
context, alaqah, and qarinah. Therefore, the study of majaz mursal is
important as one of the approaches to understanding the implicit messages in
the Qur'an. This study focuses on majaz mursal in the Qur'an juz fourteen,
because it contains many verses that convey messages in a majazi manner
through the elements of alagah and qarmah, thus showing the beauty and
depth of meaning in conveying the message.

This study aims to identify the verses in Juz fourteen that contain
majaz mursal and analyze their types based on alagah and garinah. This
research uses a qualitative approach with a descriptive-analytical method.
Data collection techniques were conducted through literature study of the
Qur'an, tafsir, and classical and modern balaghah literature. Data analysis
was conducted using the approach of balaghah science, especially bayan
science, which specifically discusses majazi language styles including majaz
mursal.

This research is based on the theory of balaghah, especially the
science of bayan which discusses majaz. Majaz mursal is the use of a lafadz
in a meaning other than its original meaning, due to the presence of alagah
accompanied by qarinah that prevents from the original meaning. This theory
is used to analyze how certain words in the verse are not used in their basic
meaning, but still show the deeper meaning of the message, by paying
attention to the alagah and garinah.

The results show that there are twenty-six verses in Juz fourteen that
contain majaz mursal, which are scattered in Surah Al-Hijr and An-Nahl. The
types of meaning relationships (alagah) found include juz'iyyah, kulliyyah,
mahalliyyah, haliyyah, musabbabiyyah, and 'umiimiyyah. This finding shows
that majaz mursal enriches the meaning of the Qur'an and deepens the
understanding of divine messages, as well as being a bridge between the
beauty of language and the depth of meaning that characterizes the Qur'an.

Keywords: Majaz Mursal, Qur'an Juz Fourteen, Balaghah, Bayan Science.
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ABSTRAK

Nama: Hilda Khaerunnisa, NIM: 211360055, Judul: Majaz Mursal Dalam
Al-Qur’an Juz empat belas (Studi Analisis Balaghah). Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten.

Bahasa Al-Qur’an mengandung keindahan bukan hanya pada struktur
katanya, tetapi juga pada gaya bahasanya, salah satunya adalah majaz mursal. Gaya
bahasa ini tidak hanya memperindah penyampaian pesan, tetapi juga memperdalam
makna yang dikandung oleh ayat-ayatnya. Namun, memahami majaz mursal tidak
dapat dilakukan secara literal, melainkan memerlukan analisis mendalam terhadap
konteks, alaqah, dan qarinah. Oleh karena itu, kajian terhadap majaz mursal menjadi
penting sebagai salah satu pendekatan untuk memahami pesan-pesan tersirat dalam
Al-Qur’an. Penelitian ini memfokuskan pada majaz mursal dalam Al-Qur’an juz
empat belas, karena di dalamnya terdapat banyak ayat yang menyampaikan pesan
secara majazi melalui unsur alagah dan qarinah, sehingga menunjukkan keindahan
dan kedalaman makna dalam penyampaian pesan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat dalam Juz 14 yang
mengandung majaz mursal dan menganalisis jenis-jenisnya berdasarkan alagah dan
qarinah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka terhadap Al-
Qur’an, tafsir, serta literatur balaghah klasik dan modern. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan pendekatan ilmu balaghah, khususnya ilmu bayan, yang secara
khusus membahas tentang gaya bahasa majazi termasuk majaz mursal.

Penelitian ini didasarkan pada teori balaghah, khususnya ilmu bayan yang
membahas tentang majaz. Majaz mursal adalah penggunaan suatu lafadz pada makna
selain makna aslinya, karena adanya alagah disertai dengan garinah yang mencegah
dari maksud makna aslinya. Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana kata-
kata tertentu dalam ayat tidak digunakan dalam makna dasarnya, namun tetap
menunjukkan maksud pesan yang lebih dalam, dengan memperhatikan aldgah dan
qarinahnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua puluh enam ayat dalam Juz
empat belas yang mengandung majaz mursal, yang tersebar di Surah Al-Hijr dan An-
Nabhl. Jenis hubungan makna (alagah) yang ditemukan meliputi juz’iyyah, kulliyyah,
mabhalliyyah, haliyyah, musabbabiyyah, dan ‘umiimiyyah. Temuan ini menunjukkan
bahwa majaz mursal memperkaya makna Al-Qur’an dan memperdalam pemahaman
terhadap pesan-pesan ilahiah, serta menjadi jembatan antara keindahan bahasa dan
kedalaman makna yang menjadi ciri khas Al-Qur’an.

Kata Kunci: Majaz Mursal, Al-Qur’an Juz empat belas, Balaghah, IImu Bayan.
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“Hesenangan tidate aftan diraih kecuali dengan
bersusah payah.”’

(Imam Syafi’i)

“Didunia tidat ada crang bodeh dan pintar, yang
ada fanya crag malas dan wajin.”’

(K FE. Gaufiqul Fakim)
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